ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pandangan Ulama Terhadap Batasan Interaksi Antara Suami Dan
Istri Dengan Ipar (Studi pada Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah
Tulungagung)” ini di tulis oleh Yusita Aniati Nim. 126102211096, Program
Studi Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah Dan llmu Hukum Universitas
Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung Pembimbing Dr. Nur
Fadhilah, M.H.
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Ipar adalah mahram temporal yang haram untuk menikah namun dapat
membatalkan wudhu jika bersentuhan. Oleh karena itu, penting bagi suami istri
untuk memahami batasan interaksi dengan ipar untuk menjaga keharmonisan
rumah tangga, sesuai dengan ajaran Rasulullah SAW yang memperingatkan
tentang bahaya bergaul terlalu dekat dengan ipar. Batasan interaksi antara suami
dan istri dengan ipar menjadi isu yang menarik untuk dikaji dalam pandangan
ulama Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah.

Rumusan masalah dari penelitain ini adalah: 1) Bagaimana pandangan
ulama Nahdatul Ulama di Tulungagung terhadap batasan interaksi antara suami
atau istri dengan ipar? 2) Bagaimana pandangan ulama Muhammadiyah di
Tulungagung terhadap batasan interaksi antara suami atau istri dengan ipar? 3)
Bagaimana perbandingan pandangan ulama Nahdatul Ulama dan
Muhammadiyah di Tulungagung terhadap batasan interaksi antara suami atau
istri dengan ipar?

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan penelitian
lapangan (field research). Pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis data
kualitatif. Triangulasi digunakan untuk pengecekan keabsahan data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Pandangan ulama NU di
Tulungagung mengenai batasan interaksi antara suami atau istri dengan ipar
didasarkan pada prinsip bahwa ipar adalah ghayru mahram, sehingga interaksi
dengannya harus mengikuti aturan syariat Islam. Dalam praktiknya, masyarakat
Tulungagung memiliki pemahaman yang beragam—sebagian memahami dan
menerapkan batasan interaksi dengan ipar sesuai syariat, Namun, sebagian
lainnya masih melonggarkan aturan ini karena pengaruh tradisi yang
menganggap ipar sebagai bagian dari keluarga dekat. Untuk menanggapi
perbedaan pemahaman ini, ulama NU berusaha memberikan edukasi melalui
dakwah yang santun dalam majelis taklim dan forum keagamaan, serta melalui
forum Bahtsul Masail. Selain aspek hukum, NU juga mempertimbangkan aspek
budaya, tetapi tetap menegaskan bahwa tradisi yang bertentangan dengan syariat
tidak boleh dijadikan alasan untuk melanggar aturan agama. 2) Ulama
Muhammadiyah di Tulungagung memandang bahwa ipar adalah ghayru
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mahram, sehingga interaksi antara suami atau istri dengan ipar harus dibatasi
sesuai syariat Islam. Dalam menetapkan hukum, Muhammadiyah
menggunakan metode tarjih, yang memilih pendapat paling kuat berdasarkan
dalil serta mempertimbangkan realitas sosial. Edukasi dilakukan melalui majelis
taklim, khutbah, dan publikasi Himpunan Putusan Tarjih. 3) NU dan
Muhammadiyah di Tulungagung sepakat bahwa ipar adalah ghayru mahram,
sehingga interaksi dengannya harus dibatasi sesuai syariat Islam. Perbedaannya
terletak pada metode istinbath hukum dan pendekatan dakwah. NU
menggunakan Bahtsul Masail dengan metode Qauli, Ilhagi, dan Manhaji,
sedangkan Muhammadiyah menggunakan metode tarjih, yang lebih rasional dan
kontekstual. NU lebih akomodatif terhadap budaya lokal, sementara
Muhammadiyah lebih tegas menolak tradisi yang bertentangan dengan syariat.
Dalam sosialisasi, NU mengutamakan pengajian berbasis tradisi, sementara
Muhammadiyah lebih aktif dalam edukasi melalui media modern. Meskipun
berbeda dalam pendekatan, keduanya bertujuan menjaga kehormatan keluarga
dan mencegah fitnah dalam interaksi dengan ipar.
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ABSTRACT

Thesis with the title "Ulama's View of the Limits of Interaction Between Husband and
Wife with In-Laws (Study on Nahdlatul Ulama and Muhammadiyah
Tulungagung)" is written by Yusita Aniati Nim. 126102211096, Islamic Family
Law Study Program, Faculty of Sharia and Legal Sciences, Sayyid Ali
Rahmatullah State Islamic University Tulungagung Supervisor Dr. Nur Fadhilah,
M.H.

Keywords: interaction limits, in-laws, Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah

In-laws are temporal mahrams who are forbidden to marry but can break
ablution if they touch. Therefore, it is important for husband and wife to
understand the limits of interaction with in-laws to maintain household harmony,
in accordance with the teachings of the Prophet Muhammad who warned about
the dangers of getting along too closely with in- laws. The limitation of
interaction between husband and wife with in-laws is an interesting issue to be
studied in the views of Nahdlatul Ulama and Muhammadiyah scholars.

The problem formulations of this research are: 1) What is the view of
Nahdlatul Ulama scholars in Tulungagung on the limits of interaction between
husband or wife with in-laws? 2) What are the views of Muhammadiyah scholars
in Tulungagung on the limits of interaction between husband or wife with in-
laws? 3) How is the comparison of the views of Nahdatul Ulama and
Muhammadiyah scholars in Tulungagung on the limits of interaction between
husband or wife with in-laws?

This research is a qualitative research with a field research approach. Data
collection is done through observation, interviews, and documentation. Data
analysis uses qualitative data analysis. Triangulation was used to check the
validity of the data.

The results of this study show that: 1) The view of NU scholars in
Tulungagung regarding the limits of interaction between husband or wife with
in-laws is based on the principle that in-laws are ghayru mahram, so interactions
with them must follow the rules of Islamic law. In practice, the Tulungagung
community has a diverse understanding-some understand and apply the limits of
interaction with in-laws according to sharia, however, others still relax this rule
due to the influence of traditions that consider in-laws as part of close family. To
respond to this difference in understanding, NU clerics try to provide education
through polite da'wah in taklim assemblies and religious forums, as well as
through the Bahtsul Masail forum. In addition to the legal aspects, NU also
considers cultural aspects, but still emphasizes that traditions that contradict
sharia should not be used as an excuse to violate religious rules.

2) Muhammadiyah scholars in Tulungagung view that in-laws are ghayru
mahram, so the interaction between husband or wife with in-laws must be limited
according to Islamic law. In determining the law, Muhammadiyah uses the tarjih
method, which chooses the strongest opinion based on the evidence and
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considers social reality. Education is carried out through taklim assemblies,
sermons, and the publication of the Tarjih Decision Set. 3) NU and
Muhammadiyah in Tulungagung agree that in-laws are ghayru mahram, so
interaction with them must be limited according to Islamic law. The difference
lies in the method of legal istinbath and the approach to da'wah. NU uses Bahtsul
Masail with Qauli, Ilhagi, and Manhaji methods, while Muhammadiyah uses the
tarjih method, which is more rational and contextual. NU is more accommodating
to local culture, while Muhammadiyah is more assertive in rejecting traditions
that conflict with sharia. In socialization, NU prioritizes tradition-based
recitation, while Muhammadiyah is more active in education through modern
media. Although different in approach, both aim to maintain family honor and
prevent fitnah in interactions with in-laws.
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